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Pasien rawat inap ICU sering ditemui dengan keadaan balans cairan akumuatif positif. Hal ini dapat menjadi
penanda biologis sekaligus faktor risiko perburukan gagal fungsi organ dan kematian. Untuk itu, koreksi
balans cairan utamanya pada pasien dengan urin output berkurang diperlukan. Furosemid merupakan agen
diuretik pilihan. Akan tetapi, furosemid dapat menyebabkan abnormalitas elektrolit. Atas dasar itu,
dilakukan studi analisis komparatif antara perubahan kadar elektrolit dan pH serum terhadap penggunaan
furosemid pada pasien balans cairan akumulatif positif di ICU. Dengan desain penelitian kohort retrospektif,
diperoleh 222 sampel rekam medik RSCM melalui metode consecutive sampling. Data penggunaan
furosemid dan perubahan kadar elektrolit dan pH serum dimasukkan dalam tabel kemudian dianalisis
menggunakan uji T tidak berpasangan.

Hasil menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna pada perubahan kadar elektrolit dan pH serum
dengan penggunaan furosemid pada pasien balans positif di ICU (p>0,05). Furosemid dapat menyebabkan
penurunan kadar elektrolit dan fluktuasi pH pada pengukuran 0, 24, 48, dan 72 jam pasca pemberian. Hal ini
dapat terjadi akibat adanya mekanisme kompensas tubuh terhadap retensi Na+-K +-Cl- pada urin yang
terjadi sebagal efek kerjadari furosemid. Hal ini kemudian dikompensas dengan retensi H+ yang
menyebabkan fluktuasi pada pH. Meskipun demikian, perubahan-perubahan yang terjadi secara statistik
tidak berbeda bermakna.

hospitalized patients are often found with positive accumulative fluid balances. This can be abiological
marker aswell as arisk factor for worsening organ function failure and death so that correction of fluid
balance is necessary. However, as one of preferred diuretic agent, furosemide can cause electrolyte
abnormalities. This retrospective cohort study was carried out to analyze difference between serum
electrolyte levels and pH changes prior to furosemide usage in patients with positive accumulative fluid
balance in intensive care. Data collected from 222 medical records in Cipto Mangunkusumo Hospital
obtained by consecutive sampling. The use of furosemide and changes in serum electrolyte levels and pH
datawere analyzed using independent T-test.

The results show that there are no significance differences between serum electrolyte levels and pH changes
prior to furosemide usage (p> 0.05). A decrease in electrolyte levelson 0, 24, 48, and 72 hours after
furosemide use measurements can occur due to body's compensation mechanism for urinary Nat+-K+-Cl-
retention as main effect of furosemide. This plasma electrolyte repletion is compensated by plasma H+
retention and the fluctuation of pH occurred. Even so, changes that occur statistically have no significance.
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